BABI

PENDAHULUAN

anak pada pasal { 1) menycbotken “Anak adalah seseorang yang befum berusia 15

{delapan belas) tmhun, termasuk anak yong masih dalom kandungan.™ Anosk juga
TPy hnk}'mgnm!upatiwn'gamgnilmmq‘ndnhnhd pendidikan,
sebagaimana diatur dalam pasal () ayat | yang menyebutkan “Setiap anak bethak



memperoleh pendidikan dan pengajoran dalam rangks pengembangan pribadiny s
dan tingkat kecerdasanmyn sesuai dengan minat dan bakat.” Dan dilindung: pasal
() ayat lo “Setinp anak berhak mendapatkan perlindungan di satuan pendidikan
dari kejshatan sckswal dan kekerasan yang dilakukan olch pendidik, tenaga
kependidikan, sesama peserta didik, dafilatmg pibak lain [3]”

hal baik dan hal burk yonp terdopat dalam

kebutuhan rumah tongga, menyekoloh anok, melunasi hutong, don Imn-lain.
Tuntutan kerja yang sangot menyita wakiu kadang membust para omng tua lupa

tkan hak anok-anak mereka di rumsh. Tonggung jowab ormng tun tidok berhent




sampai poda menyckolahkan dan memenuhi kebutuhan hidup 51 anak nomun juga
perlu adunyn rasa kesadaran untuk membimbing dan mengarahkan anak tentang
imana yung batk dan yang buruk.

Telivisi merupakan media mumh don terjangkoy yang bisa dinikmsti

hampir semua onak di
menengah ke atas mempuryai hok yang sama untuk mendapatkan toyangan televisi
yang berkualitas, mendidik, dan bermantaat untuk dinikmati yong tentunyn seswa

dengan usia anak.



Oleh karena itu, harus diperbanyak tmyangan tolevisi dengan konten yang
mencerdaskan anak-amak dibawah umur. Terutama pada rentang waktu snak berada
dirumah scpulang dari sckolah. Inilah waktu yang sangat scring dimanfaatkan anak
untuk menonton televisi.

4.

5. Animasi menggunakan dimensi 1280x720 (High Definition).



14 Maksud dan Tojuan Penelitian

1. Untuk membuast tayanpan yang scsum dengan usin anak dibewah omur 5

Studi lapangan dilakukan dengan mengunjungi tempat yang dijadikan
-sehagai tempat penilitian, untuk survey kendisi dilapangan dengan tujuan



untuk menyempumaokon dotn guns menunjang kunlitas film animos: 200
yang akan kita buat
152 Mutoede Analisis

Metode anohisis yong digunakan ymitu analisis SWOT. Dalom analisis

SWOT akan membghas tentang tan). Weakness (Kelemahan),

e pPerNACERENN Vilnge ﬂlg.mll'm!. merupakan mbhapon awal delam

lﬁin.usi yaitt padn tahop pra produdk

netod: pummﬁ&hhm
“nembuntan ﬁ}ﬂlﬂﬁmﬂi!ﬁmmmi i

gamb
mendapatkan hasil akhir berupa video,
155  Metode Pengujian.
Pada thap ini dilakukan pengujian terhadap film animasi dua dimensi

yang dibuat. Penpujion dilakukan dengan membuat kuisioner pada pemirsa.



1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambarun vang lebih mudah dimengerti mengenai isi
dari penulisan skripsi ini, sistematika penulisan ditulis dengan mengurai bab demi
bah secarn global yang dapat dilihat sehagai berikut
BABL  PENDAHULLAN

B tckuike: v by
Frame.
BABRIV  IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
R LT e NG U . [ — (-
iingkungan, background, sound gffects, urutan  pembuatan, proses

dubhing. pengpabopgan | don hasil dan perancangan film animas 20,



BABY  PENUTLP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan isi laporan dan
saran dan penulis mengenad perbaikon dan pengembangun untuk
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